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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing pada konsep 
larutan elektrolit dan non elektrolit terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 19 Seram Bagian 
Barat. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X MIA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas X MIA 2 sebagai 
kelas eksperimen dengan masing-masing peserta didik berjumlah 21 orang. Penelitian ini dilakukan sebanyak 
3 kali pada masing-masing kelas. Tipe penelitian yang digunakan adalah quasi experiment (eksperimen semu) 
dengan pendekatan kuantitatif. Pertemuan pertama, kedua dan ketiga penelitian menerapkan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dikelas eksperimen dan kelas kontrol model ceramah. Teknik pengumpulan 
data pada penelitianini meliputi teknik tes dan teknik nin tes. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk 
menggukur pemahaman awal peserta didik sedangkan posttest diberikan untuk menggukur pemahaman akhir 
peserta didik setelah diberi perlakuan.  Pada hasil uji independent sample t-Test pada data posttes diperoleh 

nilai thitung = -4,791 dan nilai sig. (2-tailed) 0,000 nilai terdistribusi ttabel 40 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 
adalah 2,021 karena nilai thitung> ttabel (-4,791 < 2,021) dan Sig. (2-tailed) 0,000 <0,05 maka Ho dan Ha ditolak. 
Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan ketika penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada konsep larutan elektrolit dan non elektrolit terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 19 
Seram Bagian Barat. 

Kata Kunci :  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar Peserta Didik. 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan kemajuan suatu 
masyarakat. Di mana melalui pendidikan dapat membangun peradaban masyarakat dengan baik 
serta membina generasi penerus suatu bangsa. Menyadari hal itu pemerintah melakukan 
perubahan kurikulum yang mana disebut kurikulum 2013 (Mutrovina, 2015). 

Pengetahuan alam yang mempelajari tentang peristiwa atau fenomena yang terjadi di alam, 
lebih spesifiknya lagi ilmu yang mempelajari tentang muatan dan perubahan yang menyertanya 
namun selama ini masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami dan 
mengikuti pembelajaran kimia, hal itu tidak terlepas dari materi kimia yang membutuhkan 
penalaran, pengertian, pemahaman dan aplikasi yang tinggi, sehingga banyak peserta didik yang 
kurang berminat mempelajari kimia (Mardiah, 2014).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di sekolah SMA Negeri 19 Seram 
Bagian Barat menunjukan bawah pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit (KKM 60) hanya 
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47% yang mencapai ketuntasan. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman dan 
penjelasan mengenai aturan-aturan tentang materi larutan elektrolit dan non elektrolit selain itu 
juga metode pembelajaran yang sering digunakan saat mengajar adalah metode ceramah dan 
diskusi. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar dikarenakan peserta 

didik dilibatkan secara aktif dalam memecahkan masalah. Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa 

penelitian sebelumnya diantaranya Rhamawati dkk (2012), pembelajaran pada materi larutan 

elaktrolit dan non elektrolit menggunakan model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar 

dan keaktifan pada kelas X SMA Negeri 19 Seram Bagian Barat sangat baik.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan pada semester genap 2022/2023 yang berlokasi di SMA Negeri 19 
Seram Bagian Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 19 Seram Bagian 
Barat yang berjumlah 2 kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 42 orang. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIA 1 dan X MIA 2 yang masing-
masing kelas berjumlah 21 peserta didik. Teknik dalam pengambilan sampel yaitu mengambil 
sampel dengan teknik bertujuan (Purposive) yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi observasi awal dengan tujuan untuk mengetahui kondisi 
sekolah dan keadaan populasi yang akan dijadikan sampel. Wawancara, guru mata pelajaran kimia 
pada sekolah yang akan diteliti merupakan objek utama untuk melakukan wawancara agar dapat 
mengetahui bagaimana proses pembelajaran kimia berlangsung dan apa saja yang menjadi 
kesulitan peserta didik dalam pembelajaran kimia. Tes, untuk mengukur peningkatan hasil belajar 
dan berpikir kreatif peserta didik digunakan Pretest dan Posttest. Pretest digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan Posttest digunakan 
untuk mengukur hasil belajar dan berpikir kreatif peserta didik setelah  diberikan perlakuan. Data 
yang dikumpulkan kemudian diolah secara statistik dengan menggunakan alat bantu program 
SPSS-22 (Statistical Package for Social Science). 

 
a. Analisis Deskriptif  

Dilakukan untuk menganalisis dan mengukur kemampuan  peserta didik. Data yang dianalisis 
deskritif adalah data Tes Awal, LKPD, Penilaian kognitif, aspek,psikomotor dan Tes Akhir dilakukan 
dengan cara : 

 

Skor pencapaian = 
Jumlah skor yang dicapai

Jumlah skor total
 x 100% 

                                 
 (Arikunto, 2002) 

 
Uji Normalitas adalah usaha untuk menentukan apakah data variabel yang kita miliki 

mendekati populasi distribusi normal atau tidak. Ada beberapa cara untuk mendeteksi normalitas 
suatu data, yakni dengan menggunakan resiko kurtosis dan resiko skewness, menggunakan 
pendekatan grafik, menggunakan Shapiro Wilk Test atau Kolmogorov-Smirnov Test (Sufren, 
2013). Pada penelitian menggunakan uji Shapiro-wilk dikarenakan jumlah sampel eksperimen 
yang sedikit yaitu 42 peserta didik (<50). 

• HO = Data Tidak Berdistribusi Normal 

• Ht = Data Distribusi Normal 
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Menentukan kriteria uji hipotesis seperti : 

• Jika sig < 0,05 HO ditolak, Ht diterima 

• Jika sig > 0,05 HO diterima, Ht ditolak 
 
Uji homogenitas, Uji homogenitas varian menggunakan (leves’s test) dengan kriteria penguji yaitu: 

• Jika sig > α (0,05), maka data homogen 

• Jika sig < α (0,05), maka data tidak homogen 
 
Uji beda atau independent samples T-Tes adalah uji perbedaan diantara dua kelompok 

berjenis statistik parametrik atau diterapkan untuk data yang berdistribusi normal (Sufren, 2013). 
Untuk mengetahui apakah hipotesis ditolak atau diterima maka digunakan uji beda tidak 
berpasangan jika data terdistribusi normal. Kriteria pengujian yaitu: 

• Jika sig > α (0,05), maka HO diterima 

• Jika sig < α (0,05), maka HO ditolak. 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Awal (Pre-test) 

Dalam penelitian ini, tes awal yang  dilakukan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 
terdiri dari 5 soal PG dan 2 soal essay. 

 
Tabel 1. Data Hasil Tes Awal Peserta Didik 

Interval Nilai 
Frekuensi 

Kualifikasi 
Kelas  Kontrol      (%) Kelas  Eksperimen  (%) 

90-100 -                                - -                                - Sangat baik 

75-89 -                                - -                                 - Baik 

60-74 -                                - -                                - Cukup 

<60 21                            100 21                            100 Kurang/Gagal 

Jumlah 21                          100 21                             100  

 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan hasil tes awal dimana tingkat penguasaan peserta didik 

dengan kualifikasi kurang/gagal tidak mencapai KKM dengan presentase sebesat 100%. Hal ini 
disebabkan karena peserta didik belum memiliki pengetahuan awal serta pemahaman yang baik 
terhadap materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang akan diajarkan sehingga peserta didik 
belum mampu menjawab soal-soal pada tes awal. 

 
B. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Proses Pembelajaran 

Pada penelitian ini peneliti mengajar pada dua kelas yang berbeda, kelas X MIA 1 dijadikan 
sebagai kelas kontrol dan kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen. Dalam proses pembelajaran 
peserta didik dinilai melalui 3 aspek yaitu, aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Pada 
kelas kontrol proses pembelajaran diawali dengan memberikan gambaran umum materi dan tujuan 
pembelajaran dengan metode konvensional, tanya jawab dan diskusi setelah itu peserta didik 
diarahkan untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. Peneliti mendampingi setiap 
kelompok sekaligus dalam membahas dan mengerjakan LKPD. Setelah itu masing-masing 
kelompok selesai mengerjakan LKPD dan mempresentasikan hasil kerja mereka didepan kelas 
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi apa yang dipresentasikan. 
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1. Kemampuan Kognitif Peserta Didik 

Kemampuan kognitif peserta didik diukur dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) selama 
proses pembelajaran. 

a. Kelas Kontrol  
 

Tabel 2. Data Kognitif Peserta Didik Kelas Kontrol 

Interval 
Nilai 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Kualifikasi 
F 

F Relatif 
(%) 

F 
F Relatif  

(%) 
F 

F Relatif  
(%) 

90-100 - - - - 5 24 Sangat baik 

75-89 - - 5 24 16 76 Baik 

60-74 9 43 12 57 - - Cukup 

<60 12 57 4 19 - - Kurang/Gagal 

Jumlah 21 100 21 100 21 100  

 
Berdasarkan Tabel 2 data kognitif peserta didik pada pertemuan pertama untuk kelas kontrol  

9 peserta didik (43%)  memperoleh hasil dengan kualifikasi cukup sedangkan 12 peserta didik (57 
%) memperoleh hasil dengan kualifikasi kurang/gagal dengan kata lain belum mencapai 
ketuntasan minimum. Pada pertemuan ini terdapat 12 peserta didik memperoleh dengan kualifikasi 
kurang/gagal. setelah dianalisis hasil belajar dalam LKPD ternyata peserta didik mereka tidak 
mampu menentukan larutan elektrolit dan non elektrolit. Pada pertemuan kedua terdapat 5 peserta 
didik (24%) memperoleh hasil dengan kualifikasi baik, 12 peserta didik (57%) memperoleh hasil 
dengan kualifikasi cukup dan 4 peserta didik (19%) memperolah hasil dengan kualifikasi 
kurang/gagal. Pada pertemuan ini hasil yang diperoleh peserta didik lebih baik jika dibandingkan 
dengan pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel 2, peserta didik yang memperoleh hasil 
dengan kualifikasi baik sebanyak 5 peserta didik, sedangkan peserta didik yang lain masih 
memperoleh hasil dengan kualifikasi cukup dan kurang/gagal. Hal ini disebabkan oleh kekeliruan 
peserta didik dalam menentukan larutan elektrolit dan non elektrolit. Pada pertemuan ketiga 5 
peserta didik (24%) memperoleh hasil dengan kualifikasi sangat baik, 16 peserta didik (76%) 
memperoleh hasil dengan kualifikasi baik. Pada pertemuan ini hasil yang diperoleh peserta didik 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan sangat baik jika dibandingkan dengan pertemuan 
pertama dan kedua. Hal ini disebabkan pada pertemuan ketiga ini peserta didik cukup antusias 
untuk mengikuti materi karena dipengaruhi oleh pertemuan kedua.  

b. Kelas Eksperimen 

 
Tabel 3. Data Kognitif Kelas Eksperimen 

Interval Nilai 

Pertemuan  1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Kualifikasi 
F 

F Relatif 
(%) 

F 
F Relatif 

(%) 
F 

F Relatif  
(%) 

90-100 - - 5 24 5 24 Sangat baik 

75-89 12 57 12 57 16 76 Baik 

60-74 9 43 4 19 - - Cukup 

<60 - - - - - - Kurang/Gagal 

Jumlah 21 100 21 100 21 100  
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Berdasarkan Tabel 3 data kognitif peserta didik pada pertemuan pertama, pertemuan kedua 
dan pertemuan ketiga peserta didik telah memenuhi KKM. Hal ini menunjukan semua peserta didik 
mampu menguasi indikator pembelajaran, dan tidak ada peserta didik yang ada pada kualifikasi 
kurang/gagal.  

Pada pertemuan dengan materi menganalisis sifat larutan elektrolit dan non elektrolit 
berdasarkan daya hantar listrik, pada LKPD pertama terdapat indikator yang mengharuskan 
peserta didik untuk terlibat aktif dan lebih berusaha sendiri selama eksperimen dilakukan. 
Walaupun peserta didik masih baru pertama kali  menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing namun peserta didik tetap bertanya kepada guru sehingga peserta didik dapat 
menjawab sebagian pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

 
2. Penilaian Afektif Peserta Didik  

 
a. Kelas Kontrol 

 
Tabel 4. Data Afektif Peserta Didik Kelas Kontrol 

Interval Nilai 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Kualifikasi 
F 

F Relatif 
(%) 

F 
F Relatif 

(%) 
F 

F Relatif 
(%) 

90-100 7 33 10 48 8 38 Sangat baik 

75-89 10 48 5 24 8 38 Baik 

60-74 1 5 3 14 3 14 Cukup 

<60 3 14 3 14 2 10 Kurang/Gagal 

Jumlah 21 100 21 100 21 100  

 
Berdasarkan hasil penilaian afektif kelas kontrol pada setiap pertemuan masih ada peserta 

didik memperoleh hasil dengan kualifikasi ketuntasan kurang/gagal. Hal ini dikarenakan peserta 
didik kurang menunjukan kerja sama yang baik dalam proses belajar berlangsung, hanya 
mengandalkan teman yang lain untuk menyelesaikan LKPD serta kurang menjaga ketertiban saat 
proses belajar mengajar. Kemampuan afektif merupakan bagian dari hasil belajar yang memiliki 
peran dan sangat penting. Peserta didik yang memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap 
pembelajaran akan merasa senang mempelajari pelajaran tersebut. Sehingga dapat diharapkan 
akan mencapai hasil belajar yang optimal  

b. Kelas Eksperimen 

 
Tabel 5. Data Afektif Kelas Eksperimen 

Interval Nilai Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Kualifikasi 

F F Relatif 
(%) 

F F Relatif 
(%) 

F F Relatif 
(%) 

90-100 12 57 15 72 14 67 Sangat baik 

75-89 4 19 3 14 4 19 Baik 

60-74 2 10 3 14 3    14 Cukup 

<60 3  14 - - - - Kurang/Gagal 

Jumlah 21 100 21 100 21 100  
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Berdasarkan hasil penilaian aspek afektif kelas eksperimen terdapat peningkatan yang sangat 

signifikan pada peserta didik pertemuan kedua dan ketiga dimana tidak terdapat peserta didik yang 

memperoleh kualifikasi gagal. Hal ini dikarenakan peserta didik menunjukan keseriusan selama 

proses diskusi berlangsung, kerja sama kelompok yang baik dalam menyelesaikan LKPD. 

Pendapat ini sejalan dengan Tukidjo (2014) yaitu metode kerja kelompok bertujuan agar peserta 

didik lebih bergabung dalam pembelajaran, lebih berpartisipasi dalam diskusi serta memberi 

kesempatan untuk mengembangkan rasa menghargai dan menghormati pribadi temannya, juga 

saling bekerja sama dengan kelompok dalam mencapai tujuan bersama.   

3. Penilaian Psikomotor Peserta Didik 
 

a. Kelas Kontrol 
 

Tabel 6. Data penilaian Psikomotor Kelas Kontrol 

Interval Nilai 

Pertemuan  1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Kualifikasi 
F 

F Relatif 
(%) 

F 
F Relatif 

(%) 
F 

F Relatif 
(%) 

90-100 - - 7 33 10 48 Sangat baik 

75-89 6 29 12 57 5 24 Baik 

60-74 6 29 2 10 3 14 Cukup 

<60 9 42 - - 3 14 Kurang/Gagal 

Jumlah 21 100 21 100 21 100  

 
Penilaian psikomotor pada pertemuan satu dan dua menunjukan bahwa terdapat 9 dan 3 

peserta didik pada kualifikasi cukup peserta didik masih berada pada masa adaptasi baik dengan 
guru maupun dengan model pembelajar yang digunakan. Tetapi peserta didik juga mampu 
mencapai kualifikasi sangat baik dan baik dikarenakan model pembelajaran yang diterapkan 
berpengaruh dan sangat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta 
didik mampu untuk menjelaskan pertanyaan dan memberikan kesimpulan. 

b. Kelas Eksperimen 

 
Tabel 7. Data Penilaian Psikomotor Kelas Eksperimen 

Interval Nilai 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Kualifikasi 
F 

F Relatif 
(%) 

F 
F Relatif 

(%) 
F 

F Relatif 
(%) 

90-100 13 62 10 48 10 48 Sangat baik 

75-89 3 14 7 33 9 42 Baik 

60-74 5 24 1 5 2 10 Cukup 

<60 - - 3 14 - - Kurang/Gagal 

Jumlah 21 100 21 100 21 100  

 
Berdasarkan Tabel 7 data psikomotor untuk kelas eksperimen pertemuan pertama 13 peserta 

didik (62%) memperoleh hasil dengan kualifikasi sangat baik, pada pertemuan kedua sebanyak 10 
peserta didik (48%) memperoleh hasil dengan kualifikasi sangat baik, 7 peserta didik (33%) 
memperoleh hasil dengan kualifikasi baik, 1 peserta didik (5%) memperoleh hasil dengan 
kualifikasi cukup dan 3 peserta didik (14%) memperoleh hasil dengan kualifikasi kurang/gagal. 
Pada pertemuan ketiga untuk kelas ekperimen ini, terdapat 10 peserta didik (48%) yang 
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memperoleh hasil dengan kualifikasi sangat baik, 9 peserta didik (42%) memperoleh hasil dengan 
kualifikasi baik dan 2 peserta didik (10%) memperoleh hasil dengan kualifikasi cukup. Untuk 
pertemuan ketiga ini banyak peserta didik mampu meraih hasil yang baik karena materi yang 
diajarkan  dipahami langkah demi langkah dan mampu mempresentasikan hasil kerja kelompok  
dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 
4. Tes Akhir (Post-Test) 

 
Tabel 8. Data Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Interval 
Nilai 

Frekuensi 
Kualifikasi 

Kelas  Kontrol(%) Kelas Eksperimen(%) 

90-100 -                      - 16                            76 Sangat baik 

75-89 17                    81 5                             23 Baik 

60-74 4                     19 -                                - Cukup 

<60 -                       - -                               - Kurang/Gagal 

Jumlah 21                  100 21                           100  

 
Nilai tes akhir menunjukan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih baik jika dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Keberhasilan peserta didik pada kelas eksperimen juga didukung oleh 
adanya penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri terbimbing di mana 
keunggulan dari model pembelajaran ini akan dapat merubah proses pembelajaran yang tadinya 
biasa saja yang hanya berfokus pada guru, dan dengan menerapkan model ini akan membuat 
peserta didik lebih aktif lagi dalam memecahkan suatu masalah dan dituntut untuk memiliki 
tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Hal ini berarti adanya pengaruh model pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik. Faktor lain yang menunjang adalah sikap 
yang ditunjukan oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri 
terbimbing merupakan alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam 
menyampaikan materi keragaman hayati. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan hasil belajar sekaligus menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik. 

 
C. Hasil Analisis Deskriptif 

Statistik deskritif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau 
mengambarkan data penelitian yang terkumpul. Analisis deskritif menjelaskan berbagai 
karakteristik seperti mean, standard deviation, variance, range, nilai pre-test (tes awal), dan post-
test (tes akhir) pada penelitian ini sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bawah rata-rata (mean) nilai pre-test kelas 
eksperimen sebesar 55.9524 dan pre-test kelas kontrol 54.4762 sedangkan nilai rata-rata pre-test 
kelas eksperimen 85.7619 dan kontrol 69.0476 sedikit berbeda antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 

1. Uji Normalitas 

Setelah data nilai tes terkumpul pada saat post-test, maka dapat dilakukan uji prasyarat 
analisis data yaitu uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Kaidah yang digunakan 
untuk menguji normalitas adalah jika nilai signifikansi p>0,05 maka distribusi data tersebut normal 
dan jika nilai signifikansi p<0,05 maka distribusi data tersebut tidak normal.  

Kedua kelompok (Pre-test kelas eksperimen dan Post-test kelas eksperimen) memperoleh 
nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov Pre-test 0.013 dan Post test 0.004, sedangkan untuk kedua 
kelompok (Pre-test kelas kontrol dan Post test kelas kontrol) memperoleh nilai signifikansi Pre-test 
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0.019 dan Post test 0.008 dengan taraf signifikansi 𝛼 > 0,05 artinya uji normalitas untuk Pre-test 
kelas eksperimen dan Post test kelas kontrol adalah berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas 

Data yang digunakan pada saat post-test dapat digunakan untuk melakukan uji homogenitas. 
Kaidah yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah jika nilai Sig.>0,05 maka data 
homogen. Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi 0,004 maka dapat 
disimpulkan bahwa data bersifat homogen. 

Uji t-test menunjukkan jumlah subjek pada masing-masing kelompok, jumlah subjek kelas 
eksperimen adalah 21 orang dan jumlah subjek kelas kontrol adalah 21. Rata-rata untuk kelas 
eksperimen adalah 85.81. Sedangkan rata-rata untuk kelas kontrol 86.00.  

Sig. 0,022 pada uji hasil belajar peserta didik sehingga nilai sig. Lebih besar dari 𝛼 <0,05 atau 
(0,002<0,05) berarti bahwa varians populasi identik. Sehingga dapat dijadikan pedoman untuk 
analisis lebih lanjut adalah angka-angka yang terdapat pada baris Equal variances asummed. Dari 
hasil uji terlihat bahwa hasil t-test -4,791 dengan df = 40, Sig. (2-tailed)= 0,000 perbedaan rata-rata 
= 29,285 perbedaan standar eror = 6,112, dengan df =N-2=42-2=40, signifikansi 0,05 diperoleh t- 
tabel = 2,021. 

Berdasarkan Asym. Sig. (2-tailed) 0,05 > 0,865 pada uji t-tes hasil belajar peserta didik, maka 
H1 diterima, berdasarkan hasil yang diketahui pada uji hasil belajar peserta didik (39,516> 2,021) 
maka H1 diterima. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan : 
1. Hasil belajar peserta didik setelah proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada konsep larutan elektrolit dan non elektrolit pada peserta didik kelas X 
SMA Negeri 19 Seram Bagian Barat menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga berada pada kualifikasi nilai sangat baik dari 
nilai 85-95 pada kelas eksperimen.  

2. Adanya perbedaan antara hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada konsep larutan elektrolit dan 
non elektrolit. Hal ini dapat dilihat pada uji independent sampel t-test dengan nilai signifikansi 
0,022. 
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